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ABSTRACT

The objectives of this study are (1) to analyze technical, economic and price efficiency and inefficiency, (2) to
analyze household food security of cassava farmers. The cassava production center of East Lampung Regency
was selected purposively with total sample of 60 cassava farmers using simple random sampling. Data were
collected in December 2021. The research method was a survey, using primary and secondary data. Data
were analyzed using the stochastic frontier production function with the Frontier 4.1 program, and the level of
food security categorized based on FAO and Law of the Republic of Indonesia No. 7 of 1996. The calculated
average results show that the levels of technical efficiency (TE), allocative efficiency (AE), and economic
efficiency (EE) of cassava farmers in East Lampung are 86 percent, 100 percent, and 100 percent respectively.
This shows that the existing agricultural resources can increase average production efficiency by 14 percent
each for technical efficiency, while allocative efficiency and economic efficiency have reached a maximum in
the very efficient category. The findings also indicate that the variables of land area, KCl fertilizer, and organic
fertilizer have a significant effect on cassava production. The variable factors that influence the technical
inefficiency factor in East Lampung are farmer group participation, and the distance to the factory. The food
security category in this study is 73.33 percent of farming households categorized as unsafe, and 26.67 percent
are categorized as less safe. This study concludes that resource allocation by farmers is inefficient. Therefore,
the efforts to increase productivity must be followed by an efficient use of resources to have a significant impact
on the food security of farmer households, and to develop strategic implications for farmer welfare.
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PENDAHULUAN persen yang merupakan jumlah terbesar dari seluruh

unit usaha pertanian di Provinsi Lampung (Badan

Ketahanan  pangan  sangat penting  bagi Pusat  Statistik, 2017). Meski  demikian

keberlanjutan suatu negara (Iversen et al., 2023; permasalahan agribisnis ubikayu terutama pada

Shahbaz et al., 2022). Komoditas pangan yang subsistem hulu mengalami kendala yaitu rendahnya
penting dan strategis di Indonesia setelah padi dan produktivitas ubikayu.

jagung vyaitu ubikayu (Adebayo, 2023; Ismail,
2022). Manfaat ubikayu sangat banyak diantaranya Berdasarkan  target yang diharapkan dari

sebagai substitusi makanan pokok di pedesaan, kementerian pertanian tahun 2014, produktivitas
bahan baku industri, tanaman yang dapat tanaman ubi kayu di Provinsi Lampung tahun 2017-
dikomersilkan, dan sebagai sumber devisa negara, 2021 hanya sebesar sebesar 26,31 ton per hektar ini
penyediaan lapangan pekerjaan dan sumber menunjukkan produktivitas potensialnya belum
pendapatan petani (Adegbite et al., 2023; Hakimi & tercapai yaitu antara 40-60 ton perhektar.
Noer, 2020; Hierro-iglesias et al., 2022). Rendahnya produktivitas ubikayu disebabkan

petani belum optimal dalam memanfaatkan sarana
Provinsi Lampung merupakan produsen ubikayu produksi pertanian (Zakaria et al., 2020) dan
utama dan terluas di Indonesia dengan pangsa lemahnya kelembagaan pertanian (Zulkarnain et al.,
sebesar 30 persen dari total produksi ubikayu 2021). Penelitian (Kelani et al., 2020) produksi
nasional. Selain itu unit usaha pertanian ubikayu di ubikayu dapat ditingkatkan dengan berbagai cara
Lampung sebanyak 314.762 unit atau sekitar 22,95 diantaranya peningkatan input dan peningkatan
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efisiensi penggunaan sumber daya teknologi.
Teknologi baru dan input produksi yang canggih
untuk meningkatkan produktivitas menjadi rumit
karena keterbatasan modal dan sumber daya.

Petani  tidak  sepenuhnya  memaanfaatkan
sumberdaya teknologi yang tersedia, untuk
memaksimumkan produktivitasnya atau
penggunaan sarana produksi minimum agar
produksi optimal belum diimplementasikan oleh
semua petani. Hal ini menyebabkan usahatani
ubikayu tidak efisien baik secara teknis, ekonomi
maupun harga. Ubikayu merupakan salah satu
sumber pangan, jika produksi tidak efisien maka
ketersediaan pangan akan terganggu yang
menyebabkan rentannya ketahanan pangan pada
keluarga petani (Borku et al., 2025).

Efisiensi dalam produksi pertanian sangat penting
bagi ketahanan pangan rumah tangga petani.
Efisiensi yang lebih tinggi berarti lebih banyak hasil
panen dengan input yang sama, yang pada
gilirannya meningkatkan ketersediaan pangan dan
daya beli, sehingga meningkatkan ketahanan
pangan rumah tangga. Jika pertanian telah
dilakukan secara efisien dan pada tingkat input
tertentu, maka produksi akan optimal dan
keuntungan yang maksimal akan tercapai
(Setiawan, 2017; Tasila Konja et al., 2019; Wardana
et al., 2018). Sebaliknya inefisiensi terjadi karena
penggunaan input kurang optimal akan
menyebabkan produktivitas rendah, sehingga
penerimaan usahatani akan lebih kecil dari biaya
yang dikeluarkan. Kondisi ini akan berpengaruh
terhadap pendapatan dan ketahanan pangan rumah
tangga petani. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis efisiensi dan inefisiensi teknis,
ekonomi dan harga, (2) menganalisis ketahanan
pangan rumah tangga petani ubi kayu di Provinsi
Lampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung
Timur. Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
Kabupaten Lampung Timur merupakan sentra ubi
kayu di Provinsi Lampung. Waktu penelitian
dilaksanakan pada Desember 2021. Penelitian ini
menggunakan metode survei di Desa Labuhan Ratu
Lampung Timur. Petani sampel sebanyak 60 petani
ubi kayu yang diambil secara simple random
sampling. Estimasi data dengan pendekatan fungsi
produksi stochastic frontier dan program komputasi
frontier 4.1 Pendugaan parameter fungsi produksi,
efisiensi dan inefisiensi dilakukan secara simultan
dengan menggunakan model efek efisiensi teknis
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dan metode Maximum Likelihood Estimation
(MLE) (Aigner, Lovell, 1977). Persamaan MLE
sebagai berikut :

LnY = InB0+ B1 InX1 + 2 InX2 + 3 InX3 +
...1B9 InX9 + B1 InZ1 + B2 InZ2 + B3 InZ3 +
B4 InZ4+ B5 InZ5 + B6 InZ6+ €i + Ui...(1)

Keterangan :

Y = Produksi ubi kayu (Kg)

Bo = Intersep

B1, p2...pn = Parameter variable penduga atau
Koefisien regresi

X1 = Luas lahan (ha)

X2 = Bibit (ikat)

X3 = Pupuk NPK (kg)

X4 = Pupuk urea (kg)

X5 = Pupuk SP36 (kg)

X6 = Pupuk KCI (kg)

X7 = Pupuk organik (kg)

X8 = Pestisida (gba)

X9 = Tenaga kerja (HOK)

Z1 = Umur petani (tahun)

72 = Tingkat pendidikan formal
petani (tahun)

73 = Pengalaman berusahatani
(tahun)

74 = Keikutsertaan penyuluhan

Z5 = Jumlah tanggungan keluarga
(Orang)

Z6 = Jarak ke pabrik (km)

el = Kesalahan karena faktor acak

Ui = Faktor inefisiensi teknis

Menurut (Ma et al., 2022; Rouf et al., 2021) faktor
yang mempengaruhi inefisiensi teknis terkait
dengan usia, pendidikan, pengalaman, pendidikan,
kredit dan pasar. Penelitian sejenis juga dilakukan
(Cahyaningsih et al., 2022; Fu, 2018a; Prasmatiwi
etal., 2022). Efisiensi ekonomis didapatkan dengan
menggunakan pendugaan parameter fungsi biaya
(Iskandar, 2022; Widjaya et al., 2017). Variabel
yang digunakan menggunakan harga tertimbang
setiap variabel menggunakan rumus total biaya
masing-masing input dibagi dengan produksi
masing-masing responden. Fungsi model estimasi
efisiensi ekonomis secara keseluruhan dapat ditulis
sebagai berikut:

Ln Ci=InB0+B1 InX1+2 InX2+B3 InX3+...... +

BOINX9+ €l.euiiiiiiiiiiiiii e, 2)
Keterangan:
Ci = Total biaya produksi (Rp)
X1 = Harga sewa lahan (Rp/ha)
X2 = Harga bibit (Rp/ikat)
X3 = Harga pupuk NPK (Rp/kg)
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X4 = Harga pupuk urea (Rp/kg)
X5 = Harga pupuk SP36 (Rp/kg)
X6 = Harga pupuk KCI (Rp/kg)
X7 = Harga pupuk organik (Rp/kg)
X8 = Harga pestisida (Rp/gba)

X9 = Harga tenaga kerja (Rp/hok)
B = Koefisien regresi

el = Kesalahan karena faktor acak
Fungsi biaya merupakan efisiensi biaya diperoleh
efisiensi ekonomis sebagai berikut:

Keterangan :
EE = Efisiensi ekonomis
CE = Cost efficiency

Efisiensi harga (alokatif) secara matematis
dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

EH = Efisiensi harga

EE = Efisiensi ekonomis
ET = Efisiensi teknis

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga ubikayu di
analisis berlandaskan pada FAO(1996) dan UU No
7 Tahun 1996 yang menyatakan bahwa ketahanan
pangan rumah tangga tergambar dari tersedianya
stok pangan, yang cukup baik dari segi quantity
maupun kualitasnya, aman, merata dan terjangkau.
Kecukupan  ketersediaan  pangan, stabilitas
ketersediaan pangan dan keterjangkauan pangan
serta keamanan pangan merupakan 4 komponen
penting dalam ketahanan pangan (Subowo, 2009).

Kecukupan ketersediaan pangan mengacu pada
tersedianya jumlah pangan yang cukup bagi
kebutuhan rumah tangga yang diukur berdasarkan
jenis makanan pokok dalam hal ini adalah beras
maka digunakan cutting point 240 hari (didasarkan
pada panen padi yang dapat dilakukan 3 kali dalam
2 tahun) (Salim dan Darmawaty, 2016). Persediaan
pangan > 240 hari, berarti ketersediaan pangan
rumah tangga dalam kategori cukup. Persediaan
pangan antara 1-239 hari, termasuk dalam kategori
kurang cukup. Rumah tangga yang tidak memiliki
ketersediaan, berarti rumah tangga dalam kategori
tidak cukup.

Kategori stabilitas ketersediaan pangan mengacu
pada rumah tangga yang ketersediaan pangannya
mencapai lebih 240 hari dan cukup makan tiga kali
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sehari. Hal tersebut menunjukkan rumah tangga
tersebut memiliki stabilitas ketersediaan pangan
yang sesuai target. Kategori aksesibilitas pangan
dan kontinuitas ketersediaan pangan mengacu pada
mudahnya rumah tangga mengakses pangan yang
terlihat dari lahan yang dimiliki dan strategi
memperoleh pangan dan Indikator ketahanan
pangan rumah tangga terlihat pada kombinasi
ketersediaan dan kualitas pangan berkelanjutan
mengacu pada banyaknya konsumsi protein hewani
dan nabati yang sangat penting dalam menjaga
kualitas dan keamanan pangan yang dikonsumsi
rumah tangga, (Subowo, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Rumah Tangga Petani Ubikayu

Pada penelitian ini karakteristik responden
menunjukkan usia rata-rata petani ubikayu di
Lampung Timur berkisar antara 25-45 tahun atau
sebesar 46,67 persen yang menunjukkan bahwa
petani dalam usia produktif. Sejalan dengan
(Astaurina et al., 2024) usia produktif antara 16
sampai dengan 64 tahun. Pendidikan petani sebesar
50 persen setingkat SMP sampai dengan SMA,
tingkat pendidikan bermanfaat secara finansial dan
sosial. Secara finansial pendidikan tinggi akan
meningkatkan kemampuan keterampilan dan
pendapatan, secara sosial akan memperluas
partisipasi dalam kegiatan kelompok tani, dan
jaringan kelembagaan.

Tabel 1. Hasil pendugaan fungsi produksi
stochastic frontier usahatani ubi kayu di
Kabupaten Lampung Timur tahun 2021.

Lampung Timur

Variabel Coefficient t-ratio

Intersep 10,0800*** 12,1448
Luas lahan (X1) 0,6992%** 5,0210
Bibit (X3) -0,0130 -0,1312
Pupuk NPK (X3) 0,0332 1,1129
Pupuk urea (X4) 0,0309 1,3218
Pupuk SP36 (Xs) -0,0058 -0,2791
Pupuk KCI (Xe) 0,0217%%* 2,3134
Pupuk organik (X7) 0,0365%* 1,7670
Pestisida (X5s) 0,0155 0,3645
Tenaga kerja (Xo) 0,0507 0,4757
sigma-squared 0,1185%** 6,6600
Gamma 0,1595 1,1459
Log Likelihood OLS -23,7317

Log Likelihood MLE -18,1695

Sumber : Data Primer, olahan hasil penelitian, 2021

Keterangan:

*tingkat kepercayaan 90% (t-tabel = 1,6630)
**tingkat kepercayaan 95 % (t-tabel =1,9833)
***tingkat kepercayaan 99% (t-tabel = 2,6349)
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Penelitian ini sejalan (Onsay, 2021) petani yang
berpendidikan  menggunakan  sumber daya
produktif secara efisien untuk memaksimalkan
produksi dan pendapatannya serta pertisipasi dalam
organisasi.

Jumlah tanggungan keluarga berkisar antara 4-5
atau sekitar 51,67 persen menunjukkan bahwa
jumlah anggota rumah tangga dapat menjadi
sumber tenaga kerja murah. Hal ini sesuai dengan
(Gbigbi, 2021) bahwa jumlah anggota rumah tangga
yang besar menjamin pasokan tenaga kerja keluarga
yang cukup untuk kegiatan produksi pertanian.
Pengalaman usahatani petani antara 20-29 tahun (45
persen) semakin lama pengalaman usahatani akan
meningkatkan efisiensi teknis. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Wahyuningsih et al., 2018)

Luas lahan petani antara 0,5-1 ha artinya sebesar
53,33 persen petani ubi kayu tidak termasuk
kedalam kategori petani gurem dan sebagian besar
milik sendiri, hal ini akan berpengaruh pada biaya
dan pendapatan yang didapatkan oleh petani.
Penelitian (Widyantari et al., 2018) menunjukkan
petani akan meningkatkan intesitas tanamannya
dengan bertambahnya luas lahan, yang akan
berpengaruh terhadap produktivitas usahataninya.

Analisis Efisiensi Produksi Ubi Kayu

Berdasarkan hasil regresi, maka fungsi produksi
frontier sebagai berikut :

LnY = 10,0800 + 0,6992 InXj - 0,0130 InX» +
0,0332 InX3 + 0,0309 InX4 -0,0058 InXs
+0,02177 InXe + 0,0365 InX7 + 0,0155
InXg + 0,0507 InXo + Ui

Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa variabel
yang berpengaruh nyata terhadap produksi ubikayu
di Kabupaten Lampung Timur adalah variabel luas
lahan (X1), pupuk KCI (Xs), dan pupuk organik
(X7). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Darmansyah et al., 2013; Fu, 2018b) yang
menunjukkan luas lahan pertanian dan pupuk secara
positif dan signifikan menentukan produksi pada
tingkat signifikansi 10 persen. Variabel bibit tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Hal
tersebut dapat disebabkan karena penggunaan bibit
ubi kayu di Lampung Timur belum tepat secara
teknis

Variabel bibit ubikayu belum efisien di Lampung
Timur hal ini berbanding lurus dengan temuan
(Sulistyaningsih & Wa, 2019) yang meneliti
efisiensi teknis padi di lahan sempit menunjukkan
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bahwa variabel bibit tidak berpengaruh terhadap
produksi padi. Hal ini berbanding terbalik dengan
hasil penelitian (Al-Feel & AL-Basheer, 2012) bibit
menjadi faktor sosial ekonomi terpenting yang
menentukan efisiensi petani dalam produksi
gandum dalam skema Gezira. Selanjutnya pada
penelitian ini variabel pestisida (Xg) dan tenaga
kerja (X9) tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi ubi kayu Hal tersebut dapat disebabkan
oleh pengaruh pengunaan dosis pestisida yang tidak
tepat dan penggunaan tenaga kerja yang belum
efisien untuk usahatani ubi kayu masing-masing
petani. Hal ini sejalan dengan penelitian (Walis et
al., 2021) tenaga kerja dan pestisida berkorelasi
positif namun tidak signifikan pada produksi padi di
Desa Pamotan Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran.

Sebaran efisiensi teknis, ekonomis, dan alokatif
usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 2 diketahui
bahwa usahatani ubi kayu cukup efisien secara
teknis di Lampung Timur. Hasil analisis
menunjukan rata-rata efisiensi teknis usahatani ubi
kayu di Lampung Timur sebesar 0,86. Nilai
efisiensi tersebut berarti bahwa petani ubi kayu
masih dapat meningkatkan efisiensi teknis sebesar
11,67 persen. Artinya, masih terdapat 14 persen
efisiensi dipengaruhi oleh faktor selain teknis. Hal
itu terjadi karena dalam kegiatan usahatani ubi kayu
di Kabupaten Lampung Timur dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya
efisiensi teknis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Akerele et al., 2019) skor efisiensi
teknis ubikayu di Provinsi Guangxi berkisar dari
0,00 hingga 91,86 persen dengan skor rata-rata
58,60 persen. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada ruang untuk perbaikan dan efisiensi masih dapat
ditingkatkan hingga 41,40 persen.

Secara teknis usahatani ubi kayu cukup efisien di
Lampung Timur. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kabeakan et al. (2022) tentang
efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor produksi
pada usahatani Jagung di Desa Pintu Angin,
Laubaleng, Kabupaten Karo, Sumatera Utara.
Penelitian tersebut memberikan indeks efisiensi
teknis antara 0,39 hingga 0,99 dengan rata-rata 0,85,
dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat
efisiensi teknis pada lokasi penelitian sudah efisien
secara teknis karena semakin mendekati angka 1.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh (Susanti et
al., 2025) tentang efisiensi teknis, alokatif, dan
ekonomi usahatani tembakau di Kabupaten
Lumajang (pendekatan stochastic frontier).
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Tabel 2. Sebaran efisiensi teknis,ekonomis, dan alokatif usahatani ubi kayu di Kabupaten Kabupaten Lampung

Timur tahun 2021
Sebaran Teknis Ekonomis Alokatif
Efisiensi (orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
<0,70 7,00 11,67 0,00 0,00 0,00 0,00
0,70 - 0,90 53,00 88,33 0,00 0,00 0,00 0,00
>0,90 0,00 0,00 60,00 100 100 60,00
Jumlah 60,00 100 100,00 100 100
Rata —rata 0,86 1,00 1,00
Min 0,51 1,00 1,00
Maks 0,98 1,00 1,00

Sumber: Data Primer, olahan hasil penelitian, 2021

Hasil penelitian tersebut menunjukkan rata-rata
tingkat efisiensi teknis sebesar 0,71, nilai ini
menunjukkan bahwa usahatani dianggap efisien.
Senada dengan hasil penelitian (Missiame et al.,
2021) efisiensi teknis petani ubikayu skala kecil di
Ghana menunjukkan bahwa petani ubikayu
memiliki efisiensi teknis sebesar 70,50 persen yang
berarti tingkat hasil ubikayu dapat ditingkatkan
lebih lanjut sebesar 29,50 persen tanpa mengubah
tingkat input saat ini.

Berdasarkan Tabel 2 hasil efisiensi ekonomis
usahatani ubi kayu sudah sangat efisien secara
ekonomis sebanyak 100 persen petani. Penelitian
ini sejalan dengan (Tafesse et al., 2021)
menunjukkan hasil rata-rata yang dihitung
menunjukkan tingkat efisiensi teknis (TE), efisiensi
alokatif (AE), dan efisiensi ekonomi (EE) ubikayu
di Ethopia masing-masing sebesar 74 persen, 90
persen, dan 66 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya pertanian yang ada dapat
meningkatkan efisiensi produksi rata-rata masing-
masing sebesar 26 persen, 10 persen, dan 34 persen.
Penelitian tersebut menemukan bahwa ukuran
lahan, aplikasi pupuk urea, dan pemotongan
tanaman ubikayu semuanya memiliki efek positif
dan signifikan terhadap produksi ubikayu.

Penelitian (Success, 2019) juga mengungkapkan
bahwa terdapat efek efisiensi alokatif (AE) ubikayu
di Nigeria dengan nilai gamma sebesar 0,827 yang
signifikan pada tingkat probabilitas 5 persen. Hal
ini berarti bahwa petani cukup efisien secara
alokatif. Sejalan dengan penelitian (Coa, 2017)
efisiensi ubikayu di Nigreria menunjukkan skor
efisiensi ekonomi maksimum, minimum, dan rata-
rata masing-masing sebesar 0,85, 0,48, dan 0,76
untuk semua kelompok tani

Efisiensi harga berarti bahwa keuntungan
maksimum tercapai jika nilai produk marjinal sama
dengan harga input petani ubi kayu. Sebaran
tingkat efisiensi harga usahatani ubi kayu di
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Kabupaten Lampung Timur disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, perhitungan yang diperoleh
adalah sebesar 1,00 di Lampung Timur. Hal ini
berarti bahwa usahatani ubi kayu termasuk kedalam
kategori sangat efisien secara harga. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Tambunan et al., 2022) yang
meneliti terkait efisiensi produksi usahatani padi
sawah di Kecamatan Abung Timur Kabupaten
Lampung Utara menunjukkan bahwa usahatani padi
sawah sangat efisien secara harga.

Faktor inefisiensi teknis dalam penelitian ini adalah
umur, pendidikan, jumlah keluarga, pengalaman
berusahatani ubi kayu, keikutsertaan poktan dan
jarak ke pabrik. Hal ini sejalan dengan Coelli et al.,
2005; Fauziah et al., 2018; Fitirana et al., 2019.
Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 3, nilai
gamma sebesar 0,1595 persen yang artinya sebesar
0,1595 persen dari error yang ada dalam fungsi
produksi stochastic frontier disebabkan oleh adanya
inefisiensi teknis.  Variabel yang berpengaruh
terhadap faktor inefisiensi teknis di Lampung Timur
adalah variabel keikutsertaan poktan (Z5) dan jarak
ke pabrik (Z6). Hasil perhitungan Tabel 3 diperoleh
bahwa nilai t-hitung variabel jumlah tanggungan
keluarga (Z4) lebih kecil dari t-tabel yaitu 0,3506.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa, variabel jumlah
tanggungan keluarga petani ubi kayu di Lampung
Timur tidak berpengaruh nyata terhadap produksi
ubi kayu, Semakin besar jumlah tanggungan
keluarga akan bertambah pengeluaran konsumsi
sehingga biaya pembelian input produksi akan
terbatas karena petani mengalihkan pendapatannya
untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. Sejalan
dengan penelitian  (Anggraini et al., 2016)
karakteristik sosial ekonomi petani yang menjadi
sumber inefisiensi adalah jumlah anggota rumah
tangga.

Hasil pengujian variabel keikutsertaan poktan (Z5)
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,1255 yang berarti
bahwa variabel tersebut berpengaruh nyata sebesar
95 persen dengan nilai koefisien sebesar 0,5384.
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Tabel 3.Parameter dugaan faktor-faktor inefisiensi
teknis petani ubi kayu di Kabupaten
Lampung Timur tahun 2021.

Lampung Timur

Variabel Coefficient t-ratio
Intersep 10.0800*** 12,1448
Umur (Z1) 0,1625 1,6531
Tingkat pendidikan (Z2) 0,0010 0,0333
Pengalaman usahatani (Z3) -0,1062 -1,2730
Jumlah tanggungan keluarga (Z4) 0,0680 0,3506
Keikutsertaan poktan (Z5) 0.5384**  2,1255
Jarak ke pabrik (Z6) -0.4411*  -1,8744
sigma-squared 0.1185***  6,6600
Gamma 0,1595 1,1459
Log Likelihood OLS -23,7317

Log Likelihood MLE -18,1695

Sumber  : Data Primer, olahan hasil penelitian, 2021

Keterangan:
*tingkat kepercayaan 90% (t-tabel = 1,6630)
**tingkat kepercayaan 95 % (t-tabel =1,9833)
***tingkat kepercayaan 99% (t-tabel = 2,6349)

Nilai tersebut menunjukkan bahwa keikutsertaan
kelompok tani oleh petani berpengaruh positif
terhadap inefisiensi teknis dimana jika terjadi
penambahan frekuensi satu persen keikutsertaan
kelompok tani di Lampung Timur maka akan
menaikkan inefisiensi teknis sebesar 0,5384 persen.

Hal ini sejalan dengan penelitian Cahyaningsih et al
(2022) bahwa keanggotaan kelompok tani secara
signifikan mempengaruhi efisiensi ubi kayu di
Kabupaten Wonogiri.  Petani yang tergabung
dengan kelompok tani memiliki pengaruh positif
karena dapat memberikan informasi dan diskusi
untuk mengatasi permasalahan usahatani ubi kayu.

Hasil fungsi biaya produksi frontier yaitu:

Ln C;=16,5983 + 0,5963 InX; + 0,2198 InX> +
0,0113 InX3 + 0,0028 InX4 + 0,0062 InXs
40,0468 InX6 + 0,0063 InX7 + 0,0826

InXs - 0,6964 InX9 + &

Berdasarkan pada Tabel 4 variabel harga sewa
lahan/output (Xi), harga pupuk KCl/output (Xs),
harga pestisida/output (Xg), dan upah tenaga
kerja/output (X9) berpengaruh nyata terhadap
keuntungan usahatani ubi kayu di Lampung Timur.
Pada Tabel 4 juga menunjukkan bahwa konstanta
dalam model yang mempengaruhi faktor efisiensi
ekonomis sebesar 16,5983 dengan nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel, artinya jika nilai variabel
harga sewa lahan/kg, harga bibit/kg, harga NPK/kg,
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harga urea/kg, harga SP36/kg, harga KCl/kg, harga
organik/kg, harga pestisida’kg, dan harga tenaga
kerja’kg sama dengan nol maka nilai keuntungan
usahatani ubi kayu sebesar 16,5983 persen. Hal ini
sejalan (Obayelu et al., 2020) mengkaji efisiensi
produksi dan faktor-faktor penentu produksi
berbasis ubikayu di Negara Bagian Ogun bahwa
fungsi biaya stokastik menunjukkan bahwa harga
bibit , harga pupuk, harga herbisida dan harga
insektisida merupakan faktor penentu yang
signifikan terhadap total biaya produksi (p<0,05)
sementara penggunaan kredit, kontak penyuluh,
jenis kelamin dan status pendidikan meningkatkan
efisiensi biaya (p<0,05).

Besarnya harga bibit, harga pupuk, harga herbisida,
harga insektisida, menunjukkan bahwa kenaikan
biaya satuan variabel tersebut akan menyebabkan
kenaikan total biaya produksi. Biaya produksi yang
tinggi akan menyebabkan berkurangnya pendapatan
dan mengurangi tingkat kesejahteraan petani
(Hodjo et al., 2024). Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa efisiensi teknis terkendala oleh
pemilihan bibit, pestisida yang kurang tepat, dan
tenaga kerja yang belum optimal, serta biaya
produksi yang tinggi. Penggunaan teknologi dan
kelembagaan kelompok tani diperlukan dalam
meningkatkan efisiensi teknis sehingga pendapatan
petani meningkat dan semakin sejahtera.

Tabel 4. Hasil pendugaan fungsi biaya produksi
stochastic frontier usahatani ubi kayu di
Kabupaten Lampung Timur tahun 2021

Lampung Timur

Variabel

Coefficient t-ratio

Intersep 16,5983*** 9 8532
Harga sewa lahan/output (X) 0,5963** 2,0794
Harga bibit/output (X>) 0,2198 11,3908
Harga pupuk NPK/output (X3) 0,0113 0,2086
Harga pupuk urea/output (X4) 0,0028 0,0546
Harga pupuk SP36/output (X5s) 0,0062 0,1872
Harga pupuk KCl/output (Xs)  0,0468*** 31218
Harga pupuk organik/output
(X7) 0,0063 0,2682
Harga pestisida/output (Xs) 0,0826**  2,4499
Upah tenaga kerja/output (Xo)  -0,6964*** -2,9795
sigma-squared 0,3392 *** 54892
Gamma 0,0000 0,0009
Log Likelihood OLS -52,7032
Log Likelihood MLE -52,7032

Sumber: Data Primer, olahan hasil penelitian, 2021

Keterangan:

*tingkat kepercayaan 90% (t-tabel = 1,6759)
**tingkat kepercayaan 95 % (t-tabel = 2,0086)
***tingkat kepercayaan 99% (t-tabel = 2,6778)
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Tabel 5. Ketahanan pangan rumah tangga petani ubi kayu Kabupaten Lampung Timur Tahun 2021

No Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Ubikayu Jumlah Rumah Tangga %
1 Persediaan Pangan:
Persediaan > 240 hari 0,00 0,00
Persediaan 1-239 hari 60,00 100,00
Tidak memiliki persediaan 0,00 0,00
2 Stabilitas Pangan
Stabil 0,00 0,00
Kurang Stabil 60,00 100,00
Tidak Stabil 0,00 0,00
3 Aksesibilitas Pangan
Langsung 16,00 27,00
Tidak Langsung 44,00 73,00
4 Kontinuitas
Kontinu 0,00 0,00
Kurang Kontinu 16,00 27,00
Tidak Kontinu 44,00 73,00
4 Indeks Ketahanan Pangan
Tahan 0,00 0,00
Kurang Tahan 16,00 27,00
Tidak Tahan 44,00 73,00

Sumber : Data Primer (hasil olah data),2021

Jika petani sejahtera maka kebutuhan rumah tangga
akan tercukupi dan target ketahanan pangan
keluarga akan tercapai secara optimal.

Ketahanan Pangan Petani Ubi Kayu

Ketahanan pangan petani ubi kayu dianalisis
menggunakan indeks ketahanan pangan yang
dikembangkan FAO (1996) dan Undang-undang No
7 Tahun 1996. Tingkat ketahanan pangan rumah
tangga diukur dengan empat komponen ketahanan
pangan rumah tangga, yaitu kecukupan
ketersediaan pangan, stabilitas ketersediaan pangan,
aksesibilitas pangan, serta kualitas dan keamanan
pangan. Katahanan pangan rumah tangga petani ubi
kayu di Kabupaten Lampung Timur disajikan pada
Tabel 5.

Kategori tahan dalam indeks ketahanan pangan
diperoleh jika rumah tangga petani ubi kayu
memenuhi  tiga  kriteria  yaitu  kecukupan
ketersediaan pangan, stabilitas pangan, dan
kontinuitas/keberlanjutan pangan (Fauziah et al.,
2018; Hermanto, 2015; Kementerian Pertanian,
2016). Jika petani ubi kayu hanya memenuhi dua
dari tiga kriteria, maka indeks ketahanan pangan
termasuk dalam kategori kurang tahan pangan. Jika
hanya memenuhi satu atau kurang dari ketiga
kriteria tersebut, termasuk dalam kategori tidak
tahan pangan.

Kecukupan ketersediaan pangan dengan frekuensi
konsumsi pangan menunjukkan stabilitas pangan.
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Rumah tangga petani yang memiliki kecukupan
ketersediaan selama >240 hari serta mampu
konsumsi makanan dengan frekuensi tiga kali
sehari, menunjukkan bahwa stabilitas rumah tangga
petani dalam kategori stabil.

Kontinuitas/keberlanjutan  ketersediaan pangan
dapat diukur dari melihat akses terhadap pangan dan
stabilitas ketersediaan pangan (Nahraeni et al.,
2012). Dikatakan ketersediaan pangan rumah
tangga kontinu jika petani memiliki akses langsung
dan ketersediaan pangan stabil. Indeks ketahanan
pangan diukur dari kontinuitas ketersediaan pangan
dan kualitas/keamanan pangan.  Ketersediaan
pangan yang kontinu dan jenis pangan yang
dikonsumsi mengandung protein hewani dan nabati
atau mengandung protein hewani saja menunjukkan
ketahanan pangan rumah tangga petani ubi kayu.

Berdasarkan Tabel 5, kecukupan ketersediaan dan
stabilitas pangan rumah tangga petani di Kabupaten
Lampung Timur sebanyak 100 persen termasuk
kategori kurang stabil. Ketersediaan pangan pokok
yang cenderung kurang stabil dikarenakan sebagian
besar pangan pokok tidak diproduksi sendiri, dan
petani biasanya membeli pangan pokok khususnya
beras tidak dalam jumlah yang banyak sekaligus.

Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 73,33 persen rumah
tangga petani termasuk dalam kategori tidak tahan
pangan, dan 26,67 persen lainnya dikategorikan
kurang tahan pangan. Hasil ini menunjukkan bahwa
rumah tangga petani di Kabupaten Lampung Timur
tidak tahan pangan. Hal ini sesuai penelitian
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(Setyorini et al., 2023) menunjukan ketahanan
pangan rumah tangga di wilayah pertanian tidak
tahan pangan, hal ini disebabkan pola konsumsi dan
faktor sosial ekonomi rumah tangga petani.

Sebanyak 73,33 persen rumah tangga petani
memiliki ketersediaan pangan yang tidak kontinu,
dan 26,67 persen lainnya kurang kontinu. Hasil ini
memberi informasi bahwa sebagian besar petani ubi
kayu di Kabupaten Lampung Timur memiliki akses
tidak langsung terhadap pangan dan ketersediaan
pangan yang kurang/tidak stabil.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Widhiguna
& Noor (2023) tentang ketahanan pangan rumah
tangga petani padi sawah pada daerah rawan banjir
hasil penelitian menyebutkan bahwa, stabilitas
ketersediaan  pangan, aksesibilitas langsung,
kualitas konsumsi masing masing sebesar 64,86
persen, 67,11 persen, dan 100 persen, meski
demikian pada petani padi sawah kontinuitas
pangan masih tergolong rendah. Hasil penelitian ini
juga berbanding lurus dengan Senjawati & Azizah
(2023) penelitian ini mengungkapkan ketahanan
pangan rumah tangga petani pada Program
Pekarangan Pangan Lestari, sebesar 75 persen
rumah tangga dalam kondisi kurang pangan, hanya
20,45 persen petani yang tahan pangan dan sisanya
4,55 persen rawan pangan. Memastikan komponen
kerawanan pangan ini adalah salah satu prioritas
utama pemerintah karena kegagalan untuk
mengatasinya akan merusak kesejahteraan yang
meluas, stabilitas sosial politik, dan pembangunan
berkelanjutan bangsa-bangsa (Dinku et al., 2023;
Mabuza & Mamba, 2022).

Ketahanan pangan memiliki hubungan yang
signifikan dengan efisiensi, jika efisiensi meningkat
maka ketahanan pangan rumah tangga akan
terjamin. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(Andrew et al., 2024) pada petani sereal di Tanzania
bahwa  efisiensi secara  signifikan  dapat
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga
petani.

KESIMPULAN

Usahatani ubi kayu di Lampung Timur secara teknis
cukup efisien, secara ekonomis dan harga sangat
efisien. Hasil analisis ketahanan pangan rumah
tangga petani ubi kayu menunjukkan bahwa rumah
tangga petani di Kabupaten Lampung Timur tidak
tahan pangan. Studi ini menyimpulkan bahwa
petani  tidak  sepenuhnya  efisien = dalam
memanfaatkan alokasi sumber daya mereka, Cara
optimal untuk memproduksi komoditas adalah
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dengan menggunakan sumber daya yang paling
sedikit untuk mencapai tingkat produksi tertentu
Optimalisasi dapat tercapai, maka sumber daya
harus tersedia dan sumber daya yang tersedia harus
digunakan secara efektif. Oleh karena itu, upaya
peningkatan produktivitas harus disertai dengan
penggunaan sumber daya yang efisien sehingga
akan berdampak terhadap ketahanan pangan rumah
tangga petani. Efisiensi memiliki implikasi
strategis terhadap kesejahteraan petani.
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